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Abstrak

Penelitian ini memiliki latar belakang yang membahas, bahwa materi Barisan dan Deret pada
siswa sangat penting untuk menentukan tentang sebuah daftar bilangan yang mengurut dan
memiliki suatu pola atau karakteristik tertentu dalam kehidupan nyata. Tujuan dari penelitian
ini adalah mengetahui tingkat kesulitan siswa Sekolah Menengah Kejuruan untuk
menyelesaikan soal materi Barisan dan Deret. Subyek yang digunakan adalah 12 orang siswa
kelas XIl di SMK Kartini Bhakti Mandiri Kabupaten Bandung Barat. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang hasilnya diperoleh dari pemberian soal
sesuai dengan indikator Barisan dan Deret. Analisis dilakukan dengan memberikan tes tertulis
berbentuk soal uraian yang berjumlah 5 soal. Penelitian ini merupakan sebuah studi
pendahuluan. Hasil analisis data dan pembahasan menjelaskan, bahwa kemampuan siswa
pada materi Barisan dan Deret yang masih tergolong rendah. Dari rekapitulasi perhitungan
yang telah dilakukan, didapat bahwa persentase kesalahan yang paling banyak dilakukan
siswa yakni sekitar 84,5% pada indikator menyatakan suatu situasi atau masalah sehari-hari
tentang Barisan dan Deret ke dalam bentuk model matematika dan menyelesaikannya.

Kata Kunci: Analisis Kesalahan, Barisan dan Deret, Siswa SMK, deskriptif kualitatif.

Error Analysis of Vocational High School Students on Sequence and Series

Abstract

This research has a background that discusses, that the material Sequence and Series in
students are very important to determine a list of numbers that sequence and have a certain
pattern or characteristic in real life. The purpose of this study was to determine the level of
difficulty of Vocational High School students to solve the Sequence and Series material
problems. The subjects used were 12 students of class XII at SMK Kartini Bhakti Mandiri in
West Bandung Regency. The method used in this study is a qualitative descriptive which
results are obtained from the provision of questions following the Sequence and Series
indicators. The analysis was carried out by giving a written test in the form of a description of
a total of 5 questions. This research is a preliminary study. The results of the data analysis and
discussion explained, that the ability of students in the material Sequence and Series are still
relatively low. From the recapitulation of calculations that have been done, it is found that the
percentage of errors that most students make is around 84.5% on the indicator stating a daily
situation or problem about Sequences and Series in the form of mathematical models and
solving them.

Keywords: Error Analysis, Sequence and Series, SMK students, qualitative descriptive.

Mosharafa: Jurnal PendidiRan Matematika 311
Volume 9, Nomor 2, Mei 2020
Copyright © 2020 Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika


mailto:septiahani10@gmail.com

http://journal.institutpendidikan.ac.id/index.php/mosharafa

I.  PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran
yang terdapat pada setiap jenjang sekolah.
Fungsi praktisnya adalah mengekspresikan
kuantitatif ~ dan
keruangan, dan fungsi teoritisnya agar
memudahkan berfikir (Cartledge, 2005;
Firmansyah & Puspitasari, 2013).

keterkaitan antara

Matematika, juga sangat penting dan

berperan dalam  hal  meningkatkan
kemampuan berfikir dan berlogika bagi
para matematika

siswa,  sehingga

sebetulnya sangat bermanfaat untuk
menjadi alat bantu dan pelayanan ilmu
baik teoritis maupun secara praktis yang
juga dapat digunakan untuk memecahkan
permasalahan sehari-hari sebagai bentuk
aplikasi  matematika (Tarigan, 2012;
Widiawati & Sofyan, 2013; Afriansyah,
2015).
Hudojo menjabarkan bahwasannya
hakikat matematika sangat berhubungan
erat dengan ide, serta strukturisasi yang
logis. Oleh karena itu, konsep dan manfaat
dari pelajaran matematika perlu
terinternalisasi kepada siswa/i terutama di
SD untuk membangun kemampuan befikir
logis, menaganlisa, sistematis, kritis,
kreatif serta inovatif (Mulyadi et al., 2015:

370-382).

Kegiatan belajar matematika terkadang
mengalami beberapa hambatan
(Hidayatilah & Rahadi, 2013). Salah satu
penyebab adanya hambatan -
hambatan pada proses belajar vyaitu
masih sulit  untuk

siswa merasa

memahami materi pembelajaran (Sutisna

& Nanang, 2013; Mavyasari & Afriansyah,
2016) yang berdampak terhadap hasil
pembelajaran yang rendah. Penelitian
Asy’ari (2015; Ridia & Afriansyah, 2019)
mengemukakan bahwa penulisan rumus
seringkali menjadi penyebab kesalahan,
karena rumus yang diberikan oleh guru
cenderung dihafal oleh

siswa, tanpa

memahami kontekstualitas rumus
tersebut terhadap permasalahan sehari-
hari. Hal itu juga didukung oleh penelitian

Yulianingsih & Dwinata (2018) yang juga

menyebutkan  kesalahan yang terus
menerus terjadi didukung oleh
kemampuan penguasaan materi pada

siswa yang kurang.

Selain itu, menurut Widyatari (2017)

menyebutkan, kesalahan dalam

menyelesaikan soal, dijabarkan dalam
beberapa kondisi, yaitu kesalahan dalam
simbolisasi data, penulisan kembali terkait
hal yang ditanyakan, penentuan rumus,
matematika  secara
adalah tidak
terbiasa dalam menuliskan apa yang ingin
diketahui

(Sartika & Puspitasari,

serta operasi

sistematis. Penyebabnya
dan vyang ingin ditanyakan
2013),

rumus pada materi barisan dan deret

rumus-

yang belum terlalu dipahami, serta

kurangnya memaknai kondisi keseharian
melalui  latihan  soal cerita dan
pengecekan jawaban yang seringkali tidak

dilakukan.

National Council of Teachers of

Mathematics (NCTM) menjelaskan bahwa
satu  masalah

pemecahan terhadap

sangatlah variatif dan perlu membangun
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keterhubungan dengan kehidupan sehari-
hari dalam kondisi yang
ditimbulkan  (National  Council  Of
Teachers of Mathematics, 2000; Lestari &
Madio, 2013). Di sisi
pembelajaran

matematis

lain, model

berbasis masalah

merupakan salah satu model
pembelajaran yang berpotensi memicu
semangat setiap siswa untuk terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran
dan  mengembangkan
berfikir
masalah (Rusman, 2012; Damayanti &
Afriansyah, 2018).

Materi barisan dan deret merupakan

keterampilan

siswa dalam memecahkan

salah satu materi yang penting untuk

dipelajari. Kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal materi barisan dan
deret adalah kesulitan dalam menentukan
suatu barisan

rumus suku ke-n dari

aritmatika dan geometri, memahami
konsep suku pertama dari suatu barisan
dan  memahami maksud dari soal yang
diberikan sehingga siswa kesulitan dalam
menuliskan apa vyang diketahui dan

ditanyakan serta menentukan langkah
penyelesaian dari soal cerita mengenai
materi barisan aritmatika dan geometri
(Hardiyanti, 2016).

Newman menjelaskan bahwa kesalahan
dalam mengerjakan soal matematika
dibedakan menjadi lima tipe kesalahan,
yaitu reading error (kesalahan membaca),
(kesalahan

comprehension error

memahami), transformation error
(kesalahan pada transformasi), process

skills error (kesalahan dalam keterampilan

proses), dan endconding error (kesalahan
dalam notasi) (Sunardiningsih et al., 2019:
41-45).

Penelitian yang fokus pada diagnosis
kesalahan bukanlah suatu hal yang baru
2018: 105-116), telah ada
beberapa penelitian dengan topik yang
Elbrink dengan
2008, yang

pentingnya

(Ekayanti,
serupa, seperti
penelitiannya tahun
menjelaskan bahwa

menganalisa penyebab dan mengatasi
kesalahan matematis sejak awal, karena
dapat memberikan masukan kepada guru,
sehingga  dapat memperbaiki  dan
mencegah kesalahan tersebut di dalam
kelas (Elbrink, 2008). Sedangkan
Padmafathy melalui yang

diadakan tahun 2015, menjelaskan bahwa

penelitian

diagnosis terhadap kesulitan-kesulitan
siswa perlu dilakukan, melalui diagnosis
kesulitan akan diketahui jejak, jenis dan
penyebab kesulitan, sehingga guru dapat
memberikan jenis bantuan kepada siswa
yang relevan berdasarkan diagnosis yang
2015).

Riccomini (2005) juga menjelaskan, jika

ditemukan (Sunyono; et al,
guru abai dan tidak mampu melakukan
identifikasi kesulitan secara akurat, akan
berdampak terhadap perencanaan dan
penyampaian pembelajaran yang tepat
dan efektif (Riccomini, 2005). Penelitian
tersebut dilakukan dengan menganalisa
kesalahan peserta didik berdasarkan jenis-
jenis kesalahan konsep dan prosedur. Satu
inovasi baru yang dilakukan oleh Iman,
melakukan  penelitian

yaitu dengan

menggunakan topik yang sama akan tetapi
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penelitian tersebut dilakukan dengan
melakukan konfirmasi terhadap Newman
Error Analysis.

Adanya analisa terkait proses

penyelesaian soal yang masih salah pada
materi barisan dan deret, bertujuan untuk
menghindari munculnya
dan  ketidakefektifan

menyelesaikan soal

ketidaktepatan
siswa  dalam
tersebut, sehingga
mencegah timbulnya kesalahan

(Rahmawati &

dapat
yang sama kedepannya
Zanthy, 2019).
Berdasarkan hal tersebut, maka perlu
dilakukan upaya
kesalahan siswa/i dalam menyelesaikan

untuk  menganalisa

soal matematika, kemudian
mengidentifikasi kesulitan belajar
matematika, sehingga alternatif

pemecahannya dalam menyelesaikan soal
materi barisan dan deret dapat ditemukan
awal. hasil  dari

sedari Diharapkan

penelitian  ini  dapat  meningkatkan
kemampuan para siswa khususnya dalam

bidang matematika.

Il. METODE

Metode deskriptif kualitatif menjadi
metode penelitian yang dipilih. Penelitian
kualitatif itu sendiri adalah bentuk riset
yang membangun narasi deskriptif baik
tertulis lisan  dari

secara maupun

responden dan perilaku yang dapat
diaobservasi (Lexy & Moleong, 2019).
Penelitian ini diperoleh dari kajian hasil
pekerjaan siswa yang digunakan secara
untuk  mengetahui

langsung jenis

kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal

berdasarkan prosedur Newman. Dengan

indikator sebagai berikut:

Tabel 1.
Faktor dan Indikator Penyebab Kesalahan
Siswa

Tabel 1,

Faktor dan Indikator Peryebab Kesalahan Siswa

Fakior Peayebah kesalahen Incator
sisia

Readling Errar

| Sigwa tidok mampu membaca atay mengenali simbal dalam soal

ESis.na licsk mampu memaknai ani setiap kata, istizh atay smbal dafem
| .
soal

Comprahension Exror Sisa tiak memaham informasi 208 saa yang Gkelaui dafam seal dengan
| lengkap

| Siswa tidak memahami apa saja yangditanyskan dalam soal dengan ergkan

Transformation Emor éSis.-ra tidak mampy membual model malematis dzi informasi yang

dicagatkan.

|
| Sl tidak mengelalas wumus yang akan degunakan unluk meyelesaikan
| sl

5ol

|Siswa fickk mesgetani oporasi itng yang akan digunaken eniok
menyeesekan soal

Pracess Skills Error

| S ik mengetahu presecur atau langhafrlangkah yang akan dignskan
uriuk meyelesaikan seal cengan tegat.

| Siewa tidak marnpu manemukan hasil akhir dan sosf berdasarkan prosectr
atau langkak-fangkah vas telah digunakan

Encoding Emar

| Sim Lt dapial menvunjukan jawabian ahe dan penyelesaian soal dengan
benar,

iSim tidak dopat meriskan jawaban 3T sesual dargan kesmpuian

Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa SMK Kartini Bhakti Mandiri di
Kabupaten Bandung Barat, sedangkan
sampelnya adalah siswa kelas XlI Farmasi
yang terdiri dari 12 orang yang memiliki
kemampuan kognitif yang heterogen.

Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu:

a. Soal uraian sebanyak 5 soal mengenai
barisan dan deret.

dilakukan

untuk mencatat dan mengabadikan

b. Dokumentasi tujuanya

kegiatan berupa foto pada saat

peneliti melakukan observasi kegiatan
kelas,

pembelajaran di dirancang
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data-data
mengenai kemampuan siswa dalam

untuk  mengumpulkan

menyelesaikan soal barisan dan deret.

Soal yang diujikan terdiri dari lima
butir soal pertanyaan yaitu:

Soal1:

Pada tahun 2010 populasi sapi di kota & adalah 1600 exor dan di kota B 500 ekor,
Setiap Eulzn terjadi peningkatan pertumbuban, 23 ekor di kota & dan 10 ekor di kota B.
Buatiah model matemativa dan situasi tersebut di atas untuk menghitung populasi sepi
i kota B setefzh n bulan pada sast populasi sapi di kota A tiga kali populas & kola B,

Soal2:

Pa Karya mermpunyad pinjaman sebesar Rp. 10.000,000,00 yang harus dibayar dengan 5
kali angsuran anuitas dengan bunga pinjaman 12% per fahun, Susunlah dua buah
pestanyaan darl Informast tersebul, kemudian selesaikanleht

Soal3:

Seseceang memgunyz: sajumlah ugng uarg yeng akan diambil setiap tulannya yang
besamya menglkutl aturan barisan arimative. Pada bulan perfama diambil Rp.
1.000:000, bulan kedua Rp. 525,000 butan keliga Rp. 850.000 demikian selarusrya.
Jumlah selurub uang yang telah diambil selama 12 bulan pertama adalah

Gambar 1. Soal Nomor 1-3.

Soal 4:

Terdapat empat toko pakaian yang menjual jenis barang yang sama. Daftar harga
barang dan diskon seperti pada tabel dibawah ini

Harga dan Diskon

Barang | Harga Diskon

Toko | Toko | Toko
A B C

Baju  Rp 25% | 20% | 15%

800.000
Celana | Rp | 10% | 15%
100000

Soal 5:

Sebuah gedung pertunjukan mempunyai beberapa kursi Setelah baris pertama
mempunyai 2 kursi lebih banyak dari baris sebelumnya. Perbadingan banyak kursi pada
baris ke 9 dan ke 6 adalah 4:3 buatlah model ka untuk |

Matematis
1 Pernyataan Menyatakan
terhadap suatu suatu
situasi keseharian permasalahan
kedalam bentuk barisan dan deret
model matematika keseharian
dan kedalam  model
menyelesaikannya matematika dan
menyelesaikannya
2 Menyusun Menyusun
pertanyaan dari pertanyaan
serangkaian tentang  barisan
informasi yang dan deret dari
diberikan dan serangkaian
menjawabnya informasi yang
diberikan dan
menjawabnya
3dan Menyatakan suatu Menyatakan
5 situasi atau masalah  suatu situasi atau
sehari hari ke dalam  masalah sehari
bentuk model hari tentang
matematika dan barisan dan
menyelesaikannya.  deretke dalam
bentuk model
matematika dan
menyelesaikannya
4 Menyatakan suatu Menyatakan

diagram ke dalam
bentuk soal cerita
dan

menyelesaikannya

suatu simbol atau
diagram atau
suatu sajian data
lainnya tentang
barisan dan deret
ke dalam bentuk
soal cerita dan
menyelesaikannya

Adapun Indikator soal yang digunakan

kursi sampai dengan baris ke 9 dan selesaikan!

Gambar 2. Soal Nomor 4 dan 5.

adalah:
Tabel 2.
Indikator Soal
Soal Indikator Indikator Barisan
No. Kemampuan dan Deret
Komunikasi

I1l.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil uraian pekerjaan 12 siswa
menggunakan prosedur Newman
didapatkan hasil yang variatif terhadap
jenis kesalahan siswa dalam menjawab
soal yang diberikan.

Setelah dilakukan penskoran, nilai tes
yang diperoleh siswa beserta persentase

ketercapaian yang diperoleh oleh siswa
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baik secara individu maupun persentase

ketercapaian secara keseluruhan.

Tabel 3.
Perolehan Nilai Tes Siswa

No Soal Rata-  Jumlah Siswa (%)
rata
Diatas  Dibawah
rata - rata -
rata rata
1 28 43% 57%
2 17,5 33% 67%
3 17,5 15,5% 84,5%
4 24,1 32% 68%
5 5 8% 92%

Berdasarkan data yang ditunjukan pada
Tabel 3
pembelajaran barisan dan deret,

menggunakan indikator
hasil
rata-rata pada soal 1 yaitu menyatakan
suatu masalah dalam barisan dan deret
sehari-hari ke dalam bentuk model dan
penyelesaian yang matematis, dengan
persentase siswa yang mendapatkan nilai
di atas rata- rata adalah 43% dan 57%
untuk persentase siswa di bawah rata-rata.
Hasil rata-rata pada soal 2 yaitu menyusun
pertanyaan tentang barisan dan deret dari
serangkaian informasi yang diberikan dan
adalah 17,5
persentase siswa yang mendapatkan skor
di atas rata- rata adalah 33% dan 67%

untuk persentase siswa di bawah rata-rata.

menjawabnya dengan

Hasil rata-rata pada soal 3 vyaitu
menyatakan suatu situasi atau masalah
sehari hari tentang barisan dan deret ke
dalam bentuk model matematika dan
menyelesaikannya adalah 17,5 dengan

persentase siswa yang mendapat nilai di

atas rata- rata yaitu 15,5% dan 84,5%
untuk persentase siswa di bawah rata-rata.
Hasil rata-rata pada soal 4 vaitu
menyatakan suatu simbol atau diagram
atau suatu sajian data lainnya tentang
barisan dan deret ke dalam bentuk soal
cerita dan menyelesaikannya adalah 24,1
dengan persentase siswa yang mendapat
nilai diatas rata- rata yaitu 32% dan 68%
untuk persentase siswa diatas rata-rata.
Hasil rata-rata pada soal 5 vyaitu
menyatakan suatu simbol atau diagram
atau suatu sajian data lainnya tentang
barisan dan deret ke dalam bentuk soal
cerita dan menyelesaikannya adalah 5
dengan persentase siswa yang mendapat
penilaian di atas rata-rata yaitu 8% dan di

bawah rata-rata sebesar 92%.

Analisis  kesalahan  siswa  dalam
menjawab soal berdasarkan Newman.
Dijelaskan sebagai berikut:

1) Reading Error
Selanjutnya akan dibahas respon

dengan mengambil contoh salah satu
siswa terhadap soal nomor 1. Terlihat di
gambar 1, siswa tidak mampu membaca
atau mengenali simbol dalam soal serta
siswa tidak mampu memaknai arti setiap

kata, istilah atau simbol dalam soal.

A pitien Lo A< hp0

A
5 S
Cat T SR

&
B e T P o R TN

A
O g B2 60 sat [0 03200 re0 = 0

AT T R T T T it g

Gambar 3. Respon Siswa terhadap Soal Nomor 1.
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2) Comprehension Error

Selanjutnya respon salah satu siswa
dalam menjawab soal nomor 4 (lihat
gambar 2). Terlihat pada gambar tersebut
siswa kurang paham tentang informasi apa
saja yang diketahui dalam soal dengan
lengkap serta siswa tidak memahami apa
saja yang ditanyakan dalam soal dengan
lengkap. Dalam soal tersebut
diperintahkan untuk membuat soal serta
menyelesaikannya, namun siswa hanya
mengambil salah satu informasi dari tabel
tersebut dan tidak secara keseluruhan
informasi yang diambil.
sejalan dengan penelitian
(2019) vyang

kesalahan siswa dalam menjawab soal

Hal ini
Rahmawati menyatakan
terjadi karena proses penafsiran informasi
dalam ungkapan
matematika kurang tepat (Delisda &
Sofyan, 2014; Rahmawati & Zanthy, 2019)

yang diberikan ke

4. Tecdapat Empat hoko pausian 4ang meajVel [ony
Y%4r0ng. Yong S9ma o Toko A meajal bad
A8 gan ha -gja % g0 000 denqn« disken 34 dan Celg]
M l00-060 dongan diskgn 1077 TOUO R meajual haagy
~ boju yong sama dengas Qkon 107 Gy teloag If7f
S Tbk.q,c,,qquﬁ‘* ditkon hayu W7 do~ Celana 20Y,

) !Toko D ‘itngun dlﬂl[p« h}u \o'/ clan r’“'Q‘\Q Al

Gambar 4. Respon Siswa terhadap Soal Nomor 4.

3)Transformation Error
Selanjutnya respon salah satu siswa

(lihat
gambar 3). Gambar tersebut menjelaskan
tidak

berfikir

dalam menjawab soal nomor 2

bahwasannya  siswa mampu

membangun kerangka dalam

menyusun model matematis dari informasi
yang didapatkan. Siswa menjawab soal
tidak sesuai dengan model matematika
yang seharusnya, sehingga jawaban siswa
kurang tepat.

Gambar 5. Respon Siswa terhadap Soal Nomor 2.

Selain itu, penjelasan jawaban siswa

pada soal nomor 5 di gambar 4
menunjukkan siswa tidak mengetahui
rumus vyang akan digunakan untuk

menyelesaikan soal. Hal ini sebagaimana
jawaban siswa yang menulis jawaban tidak

sesuai dengan rumus vyang sudah
dipelajari.
Sejalan  dengan  penelitian  yang

dilakukan oleh Hutajulu, Senjayawati, dan
Minarti (2019) mengatakan bahwa siswa
belum mampu menganalisa pertanyaan
yang ada pada soal, dan berdampak
terhadap jawaban siswa yang dibuat
seadanya (Nadz & Hag, 2013; Hutajulu et

al.,, 2019).
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Gambar 6. Respon Siswa terhadap Soal Nomor 5.

4) Process Skill Error

Selanjutnya jawaban salah satu siswa
terhadap soal nomor 2 (lihat gambar 3).
Terlihat di dalam gambar tersebut siswa
tidak mengetahui prosedur serta langkah-
yang
menyelesaikan soal dengan tepat. Hal ini

langkah digunakan untuk
sejalan
(2016),

menyelesaikan soal materi barisan dan

dengan pernyataan Hardiyanti

kesulitan siswa dalam
deret terletak pada penentuan rumus suku
ke-n dari suatu barisan aritmatika dan

geometri (Hardiyanti, 2016).

Gambar 7. Respon Siswa terhadap Soal Nomor 2.

5) Encoding Error

Kemudian jawaban salah satu siswa

terhadap soal nomor 2 (lihat gambar 3).
Terlihat pada gambar tersebut siswa tidak
mampu menemukan hasil akhir dari soal

berdasarkan prosedur atau langkah-

langkah yang telah digunakan.

: 9%, 36580 81
an. 261 L B1L a0

Gambar 8. Respon Siswa terhadap Soal Nomor 2.

Terlihat pada Gambar 7 siswa tidak
dapat menunjukan jawaban akhir dari
penyelesaian soal
tidak
sesuai dengan kesimpulan.

dengan benar serta
dapat menuliskan jawaban akhir

Gambar 9. Respon Siswa terhadap Soal Nomor 3.
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Yani, (2019), yang menyatakan
bahwa siswa mengalami kesulitan dalam
memberikan contoh dari konsep serta
mengaitkan berbagai konsep karena tidak
memahami konsep dan hanya menghapal
rumusnya (Yani et al., 2019).

Berdasarkan data dalam tabel, dalam
mengerjakan soal barisan dan deret SMK

masih tergolong rendah. Hal ini dapat

terlihat jenis kesalahan keterampilan
proses merupakan jenis  kesalahan
terbanyak yang dilakukan oleh subyek

walaupun jumlahnya berbeda. Kesalahan
keterampilan proses (process skill errors)
yang dilakukan subyek dalam mengerjakan
soal cenderung memiliki tipe kesalahan
yang sama vyaitu siswa tidak mampu
mengerjakan karena tidak mengetahui
prosedur atau langkah-langkah yang akan

digunakan untuk menyelesaikan soal
dengan tepat. Begitu pula ketika
menginjak pada kesalahan selanjutnya
yaitu kesalahan memahami masalah

(comprehension errors), dimana subyek
tidak memahami informasi apa saja yang
diketahui dan apa saja yang ditanyakan
dalam soal dengan lengkap. Selain process
skill juga
kesalahan dalam Comprehension error dan

errors, subyek melakukan
transformation error. Comprehension error
yaitu siswa tidak memahami informasi apa
saja yang diketahui dalam soal dengan
lengkap, dan tidak memahami apa saja
dalam soal dengan
tidak dapat

menyusun pertanyaan sekaligus menjawab

yang ditanyakan

lengkap, sehingga siswa

tentang barisan dan deret dari serangkaian

informasi  yang diberikan. Sedangkan
Transformation error yaitu siswa tidak
mengetahui operasi hitung yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal serta
menyatakan suatu simbol atau diagram
atau suatu sajian data lainnya tentang
barisan dan deret ke dalam bentuk soal
cerita dan menyelesaikannya. Pada soal
nomor 5, siswa juga melakukan kesalahan
reading error, yaitu siswa tidak mampu
membaca atau mengenali simbol dalam
soal dan siswa tidak mampu memaknai arti
setiap kata, istilah atau simbol dalam soal.
Sehingga siswa tidak dapat menyatakan
suatu permasalahan barisan dan deret
sehari hari ke dalam bentuk model

matematika dan menyelesaikannya.

IV. PENUTUP

Berdasarkan  hasil  kajian  dalam
mengerjakan soal barisan dan deret, jenis
kesalahan keterampilan proses merupakan
jenis kesalahan terbesar yang dilakukan
oleh subyek walaupun jumlahnya berbeda.
Kesalahan keterampilan proses (process
skill errors) dan transformation error yang
dilakukan subyek dalam mengerjakan soal
barisan dan deret cenderung memiliki tipe
kesalahan yang sama vaitu siswa tidak
karena tidak

dapat mengerjakan soal

mengetahui  prosedur atau langkah-

langkah yang akan digunakan untuk
menyelesaikan soal dengan tepat serta
tidak mampu membuat model matematis

dari informasi yang didapatkan.
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Pembelajaran yang dilakukan, harus
lebih mengutamakan siswa sebagai pusat
pembelajaran untuk memahami konsep,
sehingga siswa tidak hanya terjebak dalam
proses menghafal rumus serta prosedur
saja Pendekatan yang diharapkan adalah
pendekatan yang membuat siswa dapat
menghubungkan materi barisan dan deret

dengan kehidupan nyata.
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